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Analisis Kontrastif Ungkapan Keharusan dalam Bahasa Jepang (~nakerebanaranai, 
~naitoikenai) dan harus dan mesti dalam Bahasa Indonesia 
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Abstrak 
 
Salah satu unsur bahasa yang ada dalam bahasa alami yang tidak luput dari kajian dan 
penelitian adalah persoalan modalitas. Ada banyak jenis modalitas dalam bahasa Jepang dan 
bahasa Indonesia, salah satunya adalah ungkapan keharusan. Banyak sekali para pembelajar 
Bahasa Jepang yang masih belum memahami persamaan dan perbedaan dari ungkapan 
keharusan tersebut. Salah satu penyebabnya adalah keterbatasan waktu para pengajar untuk 
menjelaskannya kepada para pembelajar dan buku ajar yang digunakan tidak menjelaskan 
tentang modalitas tersebut secara rinci. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif, yaitu sebuah penelitian yang bertujuan untuk menjabarkan suatu fenomena yang 
terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual. 
Hasil dari penelitian ini adalah dari kelima kategori makna yang telah disebutkan, 
~nakerebanaranai memiliki empat kategori makna yang relevan, ~naitoikenai memiliki tiga 
kategori makna yang relevan, harus memiliki lima kategori makna yang relevan, dan mesti 
memiliki empat kategori makna yang relevan. Ada empat persamaan dan satu perbedaan antara 
~nakerebanaranai dan ~harus serta dua persamaan dan tiga perbedaan antara ~naitoikenai dan 
mesti. Penelitian ini diharapkan mampu membantu para pembelajar Bahasa Jepang, khususnya 
di Indonesia, untuk menjelaskan dan memahami persamaan dan perbedaan ~nakerebanaranai, 
~naitoikenai, harus dan mesti secara rinci. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu 
melahirkan penelitian-penelitian yang baru tentang analisis kontrastif, terutama dalam 
mengkaji ungkapan keharusan yang lainnya. 
Kata kunci: Analisis kontrastif, ~nakerebanaranai, ~naitoikenai, harus, mesti 
 
 
 
 
 
 
 
 
Contrastic Analysis on Expressions of Compulsion in Japanese Language 
(~nakerebanaranai, ~naitoikenai) and harus and mesti in Indonesian Language 
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Abstract 
 
 One of the element of language in natural linguistics that is also observed in 
research is about modalities. There are many kinds of modality in the Japanese and 
Indonesian language, one of them is the expression of compulsion. There are so many 
scholars, both students and teachers  of the Japanese language who can not comprehend 
the similarities and differences of those expressions. One of the reason is the limited 
time that teachers have when explaining the matter to the student and the teaching 
materials used usually do not explain these modalities in detail. A descriptive model 
was used in this research, which is a model that is used to describe a phenomenon that 
happens at present using a scientific procedure to find actual solutions or answers on 
the matter. The results of this research is that from all five categories of meaning 
mentioned, ~nakerebanaranai has four relevant categories of meaning, ~naitoikenai 
has three relevant categories of meaning, harus has five relevant categories of meaning, 
and mesti has four relevant categories of meaning. There are four similarities and one 
difference between ~nakerebanaranai and harus,  and two similarities and three 
differences of ~naitoikenai and mesti.  This research is aimed to help teachers and 
students of the Japanese language, specifically in Indonesia, to explain and understand 
the similarities and differences of ~nakerebanaranai, ~naitoikenai, harus and mesti in 
details. It is also hoped that this research may help in other studies regarding contrastic 
analysis, especially in discussing other expressions of compulsion.  
Keywords: Contrastic analysis, ~nakerebanaranai, ~naitoikenai, harus, mesti 
 
 
 
日本語における「～なければならない」、「～ないといけない」とインドネシア語
における「harus」、「mesti」の対照研究 
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1605105 
 
要旨 
 
 言語研究から逃れない自然言語に存在する言語の要素の一つはモダリティの問題
である。日本語とインドネシア語ではモダリティの種類が多く、その一つは義務表
現である。義務表現に対して、類似点及び相違点をまだ理解していない日本語学習
者、また教師が多い。その一つの原因としては教師が学習者に説明する時間が限ら
れ、使用されている教科書ではモダリティについて詳しく説明していないからだと
考えられた。本研究は記述的研究方法を用いた。記述的研究は科学的手順を用いて
実際に今日起こる現象を説明するための研究方法である。本研究の結果は説明した
五つの意味のカテゴリーにより、「～なければならない」は四つの意味カテゴリー
を持ち、「～ないといけない」は三つの意味カテゴリーを持ち、「harus」は五つの
意味カテゴリーを持ち、そして「mesti」は四つの意味カテゴリーを持つのが見られ
た。「～なければならない」と「harus」の間に四つの類似点と一つの相違点があり、
「～ないといけない」と「mesti」の間に二つの類似点と三つの相違点がある。本研
究は、特にインドネシア人の日本語教師と学習者が、「～なければならない」「～
ないといけない」「harus」「mesti」の類似点と相違点の理解や説明力があがるよ
うに期待されている。この研究を通じて、特に他の義務表現の調査において、対照
分析の新しい研究を生み出すことができるように期待されている。 
 
キーワード：対照研究、「～なければならない」、「～ないといけない」、
「harus」、「mesti」 
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